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Abstrak - Sering kali banyak orang-orang yang tidak tahu apa yang bisa dilakukan anak berkebutuhan khusus, khususnya
anak autis didalam berkarya. Pengambilan segmen anak berkebutuhan khusus ini dimaksudkan sebagai rasa peduli dan
apresiasi terhadap mereka yang selama ini tidak dipandang oleh masyarakat. Salah satunya dalam hal kreativitas mereka yang
selama ini tidak banyak masyarakat tahu dan paham kreativitas apa yang biasa dilakukan anak-anak berkebutuhan khusus.
Kampanye ini merupakan wadah bagi mereka khususnya anak autis untuk dapat mengolah karya-karya yang biasa ia buat ke
dalam aplikasi-aplikasi media sehingga karya yang sudah ada tidak terbuang percuma namun dapat menjadi karya baru yang

memiliki nilai jual dan tentunya sebagai media yang berfungsi.

Kata kunci: Anak Berkebutuhan Khusus; Kampanye Sosial; Perancangan.

1. I. PENDAHULUAN

Anak Berkebutuhan Khusus adalah anak
dengan karakteristik khusus yang berbeda
dengan anak umumnya, tidak selalu
menunjukan pada ketidakmampuan mental,
emosi atau fisik. Yang termasuk kedalam ABK
antara lain: tunanetra, tunarungu,
tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, kesulitan
belajar, gangguan prilaku, anak berbakat,
anak dengan gangguan kesehatan, dan
kesulitan bersosialisasi. Istilah lain bagi anak
berkebutuhan khusus adalah anak luar biasa
dan anak cacat.

Faktor penyebab kelainan pada ABK antara
lain yaitu bawaan lahir atau genetik, infeksi

sebelum atau sesudah anak lahir, keracunan

secara tidak langsung maupun langsung,

trauma, dan lain-lain.

Karena karakteristik dan hambatan yang
dimilki, ABK memerlukan bentuk pelayanan
pendidikan khusus yang disesuaikan dengan
kemampuan dan potensi mereka, contohnya
bagi  tunanetra  mereka  memerlukan
modifikasi teks bacaan menjadi tulisan Braille
(tulisan timbul) dan tunarungu berkomunikasi
menggunakan bahasa isyarat (bahasa tubuh).
Pemerintah melalui UU No. 20 tahun 2003
tentang  Sisdiknas, telah  menetapkan
pendidikan bagi Anak berkebutuan khusus
adalah Pendidikan Khusus beserta ketentuan-
ketentuannya

Permasalahan yang terjadi di masyarakat

pada umumnya adalah ketidak-tahuan,

ketidak pahaman terhadap ABK, sehingga



sebagian masyarakat tidak bisa menerima dan
mempunyai stigma negatif, kurangnya
kepedulian lingkungan sehingga membiarkan
ABK melakukan sesuatu yang disukai tanpa
memberikan panduan panduan yang jelas,
kurangnya apresiasi terhadap prestasi ABK,
kondisi fisik mereka yang berbeda dari sikap
dan perilaku, masih kurangnya prasarana dan
sarana pendidikan yang bisa terjangkau buat

ABK.

Il. METODE
Metode yang digunakan adalah:

1. Mengetahui situasi dan perkembangan
terhadap Anak Berkebutuhan Khusus
dengan  penggambaran  terhadap

kegiatan-kegiatan yang diilakukan oleh

Anak Berkebutuhan Khusus.

2. Mengetahui acara bakti sosial untuk

Anak Berkebutuhan Khusus seperti

penggalangan dana dan donasi yang

dibutuhkan.

Ill. HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu jenis kampanye yang ada
adalah kampanye sosial, kampanye sosial
merupakan suatu kegiatan kampanye yang
mengkomunikasikan pesan-pesan yang berisi
tentang masalah sosial kemasyarakatan dan
bersifat non komersial. Tujuan dari kampanye

sosial ini adalah untuk menumbuhkan

kesadaran masyarakat akan gejala-gejala
sosial yang sedang terjadi (Pakpahan, par.3).

Bentuk kampanye yang diangkat dalam
proyek ini adalah bentuk kampanye Social
Change Campaign. Lebih tepatnya mengenai
perancangan suatu visual yang nantinya
ditujukan untuk mengajak masyarakat agar
lebih aware terhadap keahlian dan kreativitas
yang dimiliki anak berkebutuhan khusus dan
meningkatkan kesadaran dan kepedulian
masyarakat bahwa yang dahulunya mereka
berpikir anak berkebutuhan khusus tidak bisa
apa-apa kenyatannya mereka bisa berkarya
dan kreatif. Juga dengan membangun citra
positif dalam bentuk CSR (Corporate Social
Responsibility) dimana mereka yang ingin
terlibat dan lebih memperhatikan anak
berkebutuhan khusus dapat ikut serta
membantu mengenalkan kreativitas mereka
melalui media-media perancangan vyang
dibuat.

Secara  kesimpulan  kampanye ini
merupakan  wadah  bagi  masyarakat,
khususnya anak berkebutuhan khusus untuk
dapat mengolah karya-karya yang biasa ia
buat ke dalam aplikasi-aplikasi media
sehingga karya yang sudah ada tidak terbuang
percuma namun dapat menjadi karya baru
yang memiliki nilai jual dan tentunya sebagai

media yang berfungsi.



4.

Analisis SWOT

Streght: Memiliki pengetahuan yang luas
dan memudahkan pembelajaran bagi anak
berkebutuhan khusus yang mengalami
kesulitan belajar.

Weakness: Belum memiliki promosi
kampanye untuk masyarakat yang kurang
memahami tentang anak berkebutuhan
khusus yang mengalami kesulitan belajar.
Opportunity: Setiap diberikan jangka
waktu dalam pembelajaran yang diberikan
kepada anak berkebutuhan khusus
dengan materi vyang lebih mudah
diajarkan sehingga tidak mengalami
kesulitan dalam pembelajaran.

Threat: Sekolah anak berkebutuhan
khusus berbeda dengan dengan sekolah
swasta maupun negeri, banyak anak
berkebutuhan khusus yang tidak mampu
mengikuti pelajaran di sekolah swasta
maupun negeri yang mengalami kesulitan

dalam belajar.

Strategi dan Konsep Kreatif

2. Strategi

Strategi kreatif yang digunakan dalam
membuat kampanye sosial adalah
membuat media-media promosi baik
cetak maupun online dan media-media
pendukung seperti merchandise. Dalam

membuat kampanye sosial berupa alat

peraga yang berupa banner, poster,

brosur dan media aplikasi lainnya. Strategi
yang dibuat adalah berupa visual tipografi,
illustrasi, logo dan warna.

3. Konsep Kreatif

Kampanye sosial ini dirancang untuk
memberikan pengetahuan dan edukasi
bagi orang tua dan guru yang mendidik
anak berkebutuhan khusus agar mudah
memahami  program-program  yang
diselenggarakan di lingkungan sekolah
Talenta. Dalam isi kampanye ini yang lebih
mudah dipahami dan dimengerti orang
tua dan guru adalah tipografi, layout, logo
dan warna yang lebih menarik agar lebih
mudah dalam menyampaikan pesan
dalam kampanye sosial tersebut. Dalam
membuat logogram dan logotype untuk
membuat kampanye sosial ini ada
berbagai macam elemen-elemen vyang
digunakan dalam membuat kampanye

sosial tersebut.

C. Keputusan Visual

1. Logo
Konsep Logo yang digunakan adalah
logo yang bertemakan Aku Pasti Bisa
yang sebagai logo untuk mendukung
Kampanye Anak Berkebutuhan Khusus

2. Tipografi



Aku
Pasti
Bisa

Gambar 1: Tipografi logo Aku Pasti Bisa
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020

Penempatan pada tipografi pada
kampanye sosial aku pasti bisa
menggunakan jenis font script
bernama “Pattaya Font”. Namun,
dalam penggunan font ini ada
beberapa perubahan dan inovasi
sehingga logotype dan tipografi pada
kampanye sosial lebih dinamis dan
membulat sesuai dengan karakteristik
dan bentuk logogram pada kampanye
sosial aku pasti bisa.

Skema Warna

Gambar 2: Skema warna
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020

Skema warna ini berdassarkan skema
yang digunakan pada logo kampanye
sosial aku pasti bisa. Warna yang
digunakan terkesan lebih gelap dan
terang  sehingga logo  mudah
menonjolkan  warnanya.  Berikut
adalah penjelasan pada warna yang
digunakan:
- Hijau:

Warna hijau adalah warna yang

identik dengan alam dan mampu

memberi suasana yang santai.
Berdasarkan cara pandang ilmu
psikologi warna hijau sangat
membantu seseorang yang berada
dalam situasi tertekan untuk
menjadi lebih  mampu dalam
menyeimbangkan emosi dan
memudahkan keterbukaan dalam
berkomunikasi dan warna hijau
adalah aura untuk orang dengan
tipe kepribadian plegmatis, yaitu
kedamaian yang mendominasi di
dalam diri seseorang tersebut.
Orang dengan tipe kepribadian ini
selalu bisa menjadi pengengah
dalam setiap perbedaan, dan juga
lebih memilih menghindari hal-hal
yang berbau konflik.

Kuning:

Secara psikologi, makna warna
kuning mengarah pada warna yang
paling bahagia, menyolok dan juga
menyatu  dengan  ekstrovert.
Warna ini biasanya digunakan oleh
orang yang ingin tampil atau ingin
diperhatikan oleh orang lain.
Warna kuning memberi arti
kehangatan dan rasa bahagia dan
seolah ingin menimbulkan hasrat
untuk bermain. Dengan kata lain
warna ini juga mengandung makna

optimis, semangat dan ceria. Oleh



karena itu individu penyuka warna
kuning cenderung lebih bijaksana
dan cerdas dari sisi akademis,
sehingga mereka lebih kreatif dan
pandai menciptakan ide vyang

orisinil.

- Oranye
Oranye merupakan kombinasi
antara warna merah dan kuning.
Warna oranye memberi kesan
hangat dan bersemangat serta
merupakan symbol dari
petualangan, optimisme, percaya
diri  dan kemampuan dalam
bersosialisasi.  Warna  oranye
adalah peleburan dari warna
merah dan kuning, sama-sama
memberi efek yang kuat dan
hangat.

D. Hasil Perancangan
1. Logo

Logo ini sebagai pendukung untuk

kampanye sosial “Aku Pasti Bisa” Anak

Berkebutuhan Khusus yang

merupakan tema logo yang memiliki

kesannya lebih menonjolkan bagian

dari tipografinya.

2. Media Utama
Media utama untuk kampanye sosial

adalah  Poster, Banner, Brosur,

Spanduk dan Media Online (Hanphone
dan Laptop)

a. Poster

Gambar 3: Poster
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020

b. Banner



? Sekoloh YPAS Gambar 5: Brosur
" N i i

Y Talenta Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020

ﬂm (I)adti giw d. Spanduk

Ruko Perjuangan: JI. Perjuangan No.16 Kebon Jeruk, Jakarta Barat

@ oo pefevrern i | EEEE Gl Aku Pasti Bisa ®Yras

@ id = B scholah talenta

Gambar 6: Spanduk
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020

e. Media Online
Media online yang digunakan
adalah promosi melalui
handphone dan laptop yang bisa
digunakan untuk media sosial
seperti Facebook, Twitter,

Instagram, Whats App, LINE dll.

Gambar 4: Banner
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020

c. Brosur

Gambar 7: Laptop
Sumber: Pribadi

ANAK BERKEBUTUHAN
KHUSUS

bahasa syarat (bahasa tubub.




Aku Pasti Bisa
TENTANG KAMI

Aku Pasti Bisa
SEMINAR

Aku Pasti Bisa
DONASI

Gambar 8: Aplikasi Handphone
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020

Media Pendukung

Media pendukung yang digunakan
untuk  kampanye sosial adalah
Mercahndise.

a. Merchandise

Merchandise yang digunakan
adalah T-Shirt, Mug, Kipas Tangan,
Paper Bag dan Pin.

fAku fAku
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Gambar 9: T-shirt
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020

fku
Pasti

Gambar 10: Mug
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020

Gambar 11: Pin
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020
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Gambar 12: Paper Bag
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020
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Gambar 13: Kipas Tangan
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020
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IV. SIMPULAN

Sebagai tahap akhir penulisan tugas akhir



ini, penulis memberikan suatu kesimpulan
untuk menjawab permasalahan pokok yang
telah di rumuskan sebelumnya. Dari uraian

pembahasan pada bab sebelumnya, maka

berbagai bentuk keterampilan dan
pengetahuan dengan cara memberikan
pembelajaran secara visual sebanyak

mungkin. Tingkat keberhasilan guru dan

penulis menyimpulkan sebagai berikut :

1. Penderita autis pada umumnya

mengalami gangguan dalam bidang
komunikasi, interaksisosial dan prilaku
yang membutuhkan penanganan
khusus yang berbeda dengan anak
normal maupun anak keterbelakangan
mental. Hal ini dimaksud kan untuk
memberikan bantuan sesuai dengan
kebutuhan agar proses sosialisasi anak
dengan lingkungan berjalan baik dan
anak bisa tumbuh mandiri.

Dari berbagai bentuk sosialisasi yang
diberikan kepada anak autis, hasil
penelitian menunjukan bahwa terapi
merupakan penunjang perkembangan
baik di bidang akademik maupun prilaku
anak autis. Jika anak sudah mengalami
berbagai kemajuan dibidang terapi
maka anak dapat  melanjutkan
kesekolah reguler dengan di dampingi
guru pendamping.

Peran orang tua dan guru dalam proses
sosialisasi anak autis di sekolah maupun
di lingkungan masyarakat adalah
mengajarkan anak tentang hidup
mandiri tidak berantung kepada orang

lain. Dalam mengajarkan anak autis

terapis dapat di lihat dari proses
sosialisasi dapat di ukur jika anak sudah
paham akademik dasar dan anak autis
sudah dapat memahami instruksi baik
verbal maupun non verbal serta anak
sudah dapat mengontrol keadaan emosi

mereka.
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